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Abstract: This study aimed to examine the effectiveness of the Numbered Heads Together (NHT)
cooperative learning model assisted by GeoGebra on students’ learning motivation and mathematical
problem-solving ability simultaneously. A quantitative approach with a quasi-experimental method was
employed using a pretest—posttest non-equivalent control group design. The sample consisted of an
experimental class taught using GeoGebra-assisted NHT and a control class taught using conventional
learning. Data were collected through a mathematical problem-solving test and a learning motivation
questionnaire, then analyzed using an independent t-test, N-Gain, and MANOVA. The independent t-test
results showed no significant difference in students’ learning motivation between the experimental and
control classes, while a significant difference was found in mathematical problem-solving ability. The N-
Gain results indicated that problem-solving ability increased by 63% in the experimental class and 48% in
the control class, showing a 15% advantage for the experimental class. However, learning motivation
decreased by 0.1% in the experimental class and increased by 9% in the control class, both categorized as
ineffective. The MANOVA results revealed a significant simultaneous difference between the two classes.
Therefore, GeoGebra-assisted NHT was more effective in improving mathematical problem-solving ability
but was not effective in enhancing students’ learning motivation.

Keywords: geogebra, learning motivation, numbered heads together, mathematical problem-
solving ability

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan GeoGebra terhadap motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa secara simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen melalui desain pretest—posttest non-equivalent control group. Sampel terdiri atas kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran NHT berbantuan GeoGebra dan kelas kontrol yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dan angket motivasi belajar, kemudian dianalisis menggunakan independent t-test, N-Gain, dan
MANOVA. Hasil independent t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan motivasi belajar
antara kelas eksperimen dan kontrol, tetapi terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan pemecahan
masalah matematika. Hasil N-Gain menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen sebesar 63% dan kelas kontrol sebesar 48%, sehingga kelas eksperimen lebih unggul sebesar
15%. Namun, motivasi belajar pada kelas eksperimen menurun 0,1%, sedangkan kelas kontrol meningkat
9%, dan keduanya berada pada kategori tidak efektif. Hasil MANOVA menunjukkan adanya perbedaan
signifikan secara simultan antara kedua kelas. Dengan demikian, NHT berbantuan GeoGebra lebih efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, tetapi belum efektif meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Kata kunci: geogebra, motivasi belajar, numbered heads together, pemecahan masalah matematika.

PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika memiliki peran strategis dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis peserta didik yang dibutuhkan dalam menghadapi
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permasalahan kontekstual di kehidupan sehari-hari (OECD, 2022). Salah satu kemampuan
matematis yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran adalah kemampuan pemecahan
masalah, karena kemampuan ini menuntut peserta didik untuk memahami masalah, merancang
strategi penyelesaian, melaksanakan strategi tersebut, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh
(Polya, 1973). Kemampuan pemecahan masalah juga berkontribusi secara signifikan terhadap
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang menjadi tuntutan pembelajaran
matematika abad ke-21 (OECD, 2019).

Keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh aspek afektif, khususnya motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan dorongan internal dan eksternal yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara
aktif, tekun, dan konsisten dalam proses pembelajaran (Ryan & Deci, 2020). Peserta didik dengan
motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas,
keberanian menghadapi tantangan akademik, serta keinginan untuk terus meningkatkan hasil
belajarnya (Schunk & DiBenedetto, 2020). Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat
berdampak negatif terhadap keaktifan peserta didik, minat belajar, dan pencapaian hasil belajar
matematika (Eccles & Wigfield, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kuripan, diperoleh
informasi dari guru matematika bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika, khususnya pada materi Sistem Pertidaksamaan
Linear Dua Variabel. Sebagian besar siswa belum mampu memahami permasalahan secara
menyeluruh, kesulitan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta belum
dapat menentukan strategi penyelesaian yang tepat.

Temuan tersebut diperkuat oleh data hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi sistem pertidaksamaan linear dua variabel berbasis soal masalah.
Hasil tes menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik hanya mencapai 15,26 dari skala
penilaian 1-100, yang berada jauh di bawah ketuntasan minimal (KKM). Hal ini mengindikasikan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih perlu ditingkatkan. Secara lebih
rinci, gambaran hasil tes awal tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-rata dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kategori Nilai Rentang Nilai (N) Jumlah Siswa Persentase
Tuntas N=>75 0 0%

Tidak Tuntas N <75 26 100%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan Tabel 1, hasil tes awal kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menunjukkan bahwa seluruh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang
telah ditetapkan, yaitu 75. Dari total 26 siswa, tidak terdapat siswa yang mencapai kategori tuntas
(0%), sedangkan seluruh siswa berada pada kategori tidak tuntas dengan persentase 100%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada tahap
awal masih tergolong rendah.

Selain permasalahan pada aspek kemampuan pemecahan masalah, hasil observasi juga
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari
rendahnya keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran, minimnya partisipasi siswa untuk
mengerjakan soal di depan kelas, kecenderungan siswa untuk mengeluh atau menyerah ketika
menghadapi soal yang lebih kompleks, serta kurangnya keinginan siswa untuk bertanya atau
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menggali pemahaman lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan indikator
motivasi belajar, kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memiliki kelemahan pada
aspek dorongan dan kebutuhan dalam belajar serta hasrat dan keinginan untuk berhasil (Ryan &
Deci, 2020).

Kondisi ini salah satunya dipengarhui oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang
variatif dan masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik memiliki keterbatasan kesempatan
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Hattie, 2020). Sementara itu, Fitriani dan
Rahayu (2021) memberikan penjelasan bahwa pembelajaran yang kurang melibatkan siswa
secara aktif dapat menyebabkan rendahnya motivasi belajar serta kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Temuan ini menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu
mengakomodasi kedua aspek tersebut secara bersamaan. Model pembelajaran yang efektif tidak
hanya harus membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga mampu mendorong
keaktifan, kerja sama, dan tanggung jawab individu siswa dalam proses pembelajaran (Hattie,
2020).

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dinilai mampu mengakomodasi kebutuhan
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Model ini
menekankan kerja sama kelompok dengan tanggung jawab individu, sehingga setiap peserta didik
memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran dan terdorong untuk berpartisipasi dalam diskusi
kelompok (Slavin, 2018). Penerapan model NHT berpotensi meningkatkan keterlibatan peserta
didik, keberanian mengemukakan pendapat, serta motivasi belajar dalam pembelajaran
matematika.

Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, integrasi teknologi dalam pembelajaran
matematika juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan
perangkat lunak matematika seperti GeoGebra memungkinkan visualisasi konsep-konsep
matematika secara dinamis dan interaktif, sehingga membantu peserta didik memahami konsep
abstrak melalui representasi visual yang lebih konkret (Bu & Haciomeroglu, 2020). Pada materi
sistem pertidaksamaan linear dua variabel, GeoGebra dapat digunakan untuk memvisualisasikan
grafik dan daerah penyelesaian secara langsung, sehingga mempermudah peserta didik dalam
memahami hubungan antarvariabel dan meningkatkan makna pembelajaran (Zengin, 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas model pembelajaran kooperatif
tipe NHT maupun pemanfaatan GeoGebra dalam pembelajaran matematika, diantaranya yang
dilakukan oleh Mutiara et al, (2024) menunjukan bahwa penggunaan pembelajaran model NHT
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Berpengaruhnya model NHT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga
ditunjukan oleh hasil penelitian Mardina (2023). Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sari et al, (2019) menyatakan pembelajaran yang didukung dengan media GeoGebra
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa.

Namun demikian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan bantuan GeoGebra serta menelaah
pengaruhnya secara simultan terhadap motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada
pengintegrasian model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berbantuan GeoGebra sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik.

69



Media Pendidikan Matematika Juni 2026, Vol. 14, No. 1

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan
GeoGebra terhadap motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) berbantuan GeoGebra terhadap motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-test
and post-test with nonequivalent control group design, yang melibatkan satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol. Seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rata-rata dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kelas Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen 01 X 02

Kontrol 03 - 04
Keterangan:

01 : Pretest pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran NHT berbantuan GeoGebra
02 : Posttest pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran NHT berbantuan GeoGebra
03 : Pretest pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

04 : Posttest pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

X : Pembelajaran dengan model NHT berbantuan GeoGebra

- 1 Pembelajaran dengan model konvensional

Prosedur penelitian meliputi tiga tahap, yaitu pemberian pre-test kemampuan pemecahan
masalah matematika dan angket motivasi belajar, pelaksanaan pembelajaran dengan model NHT
berbantuan GeoGebra pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol,
serta pemberian post-test dan angket motivasi belajar pada akhir perlakuan.

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan pemecahan masalah matematika
berbentuk soal uraian yang disusun berdasarkan tahapan pemecahan masalah menurut Polya, serta
kuesioner motivasi belajar menggunakan skala Likert. Penskoran tes dilakukan menggunakan
rubrik penilaian analitik yang menilai ketepatan dan kelengkapan langkah penyelesaian,
sedangkan kuesioner digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Analisis dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan motivasi belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, peningkatan kedua variabel setelah perlakuan, serta
pengaruh model pembelajaran secara parsial dan simultan. Seluruh pengujian statistik dilakukan
pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan temuan penelitian mengenai efektivitas
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berbantuan GeoGebra
terhadap motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMA
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Negeri 1 Kuripan. Temuan penelitian dianalisis secara kuantitatif dan dibahas secara ilmiah
dengan mengaitkan data empiris, teori pembelajaran, serta hasil penelitian yang relevan.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan uji independent sample t-test terhadap data post-test.
Ringkasan hasil uji t disajikan Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Uji t Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Statistik Uji Nilai
t hitung -2,298
Sig (2-tailed) 0,025

Berdasarkan Tabel 2, nilai Sig = 0,025 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan GeoGebra efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
diterima.

Untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan tersebut, dilakukan analisis N-Gain
Score sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kelompok Rata-rata N-Gain (%) Keterangan
Eksperimen 76,31 63,81 Efektif
Kontrol 69,66 48,43 Efektif

Berdasarkan Tabel 4, nilai N-Gain kelas eksperimen (63,81%) lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (48,43%), yang menunjukan bahwa model NHT berbantuan GeoGebra memiliki
tingkat efektivitas yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantuan GeoGebra mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
secara lebih optimal dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadannia et al. (2024) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran NHT berbantuan GeoGebra memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian Noor & Megawati (2014) memberikan kesimpulan bahwa siswa
yang diajarkan dengan model NHT memiliki kualifikasi baik dalam kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Keunggulan model pembelajaran NHT terletak pada penekanannya terhadap kerja sama
kelompok dan tanggung jawab individu melalui mekanisme penomoran dan pemanggilan secara
acak. Setiap siswa dituntut untuk memahami materi dan berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok, sehingga tidak ada siswa yang bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Keaktifan
siswa dalam proses diskusi menunjukan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dapat membantu siswa menemukan konsep matematika melalui pengalaman belajar
yang bermakna (Sutarto, 2017). Kondisi ini mendorong siswa untuk mengonstruksi pengetahuan
melalui interaksi sosial dan pertukaran ide dengan teman sekelompoknya.
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Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa mampu menunjukkan keterlibatan aktif
dalam diskusi kelompok, mampu menyampaikan pendapat serta menjelaskan alasan dari jawaban
yang diperoleh, dan mampu merespon pertanyaan baik dari guru maupun teman sekelompoknya.
Pembelajaran matematika yang melibatkan aktivitas berpikir dan diskusi dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa (Yuntawati, 2019). Selain itu, siswa mampu bekerja sama
dalam menyusun strategi penyelesaian masalah, mampu saling membantu ketika terdapat anggota
kelompok yang mengalami kesulitan, serta mampu meningkatkan rasa tanggung jawab individu
karena setiap siswa berpeluang dipanggil secara acak untuk mempersentasikan hasil diskusi.
Aktivitas ini membuat siswa lebih siap, lebih percaya diri, dan lebih fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Yuntawati (2017) menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam merumuskan dan
menyelesaikan masalah matematika secara kooperatif terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah. Proses tersebut sejalan dengan pandangan
konstruktivisme yang menekankan bahwa pemahaman konsep akan lebih bermakna apabila siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Piaget, 1970).

Selain model pembelajaran, penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran juga
memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. GeoGebra memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep
matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan dinamis. Melalui visualisasi tersebut,
siswa dapat memahami hubungan antar konsep secara lebih mendalam, sehingga memudahkan
mereka dalam merumuskan strategi penyelesaian masalah matematika. Pemanfaatan media
berbasis teknologi ini mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
bermakna.

Motivasi Belajar
Perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diuji
menggunakan independent sample t-test. Ringkasan hasil uji t disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Uji t Motivasi Belajar

Statistik Uji Nilai
t hitung 1,267
Sig (2-tailed) 0,210

Berdasarkan Tabel 5, nilai Sig = 0,210 > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan GeoGebra efektif
terhadap motivasi belajar siswa ditolak.

Untuk mengetahui tingkat peningkatan aspek motivasi belajar, dilakukan analisis N-Gain Score
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata dan N-Gain Motivasi Belajar

Kelompok Rata-rata N-Gain (%) Keterangan
Eksperimen 70,59 -0,0505 Tidak efektif
Kontrol 73,94 9,2365 Tidak efektif

Berdasarkan Tabel 6, nilai N-Gain kelas eksperimen memiliki nilai negatif atau
penurunan sebesar -0,0505% dibandingkan kelas kontrol yang memiliki peningkatan sebesar
9,2365%, dan kedua kelas sama-sama masuk dalam keterangan/kategori tidak efektif. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2015) yang menyatakan bahwa
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penerapan model pembelajaran NHT tidak lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan suatu model pembelajaran dalam
meningkatkan aspek kognitif siswa tidak selalu diikuti oleh peningkatan aspek afektif, khususnya
motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan konstruk psikologis yang kompleks dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal, sehingga perubahannya tidak selalu
dapat diamati secara signifikan dalam waktu yang relatif singkat.

Di sisi lain, hasil temuan ini berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Firmansyah
dan Solehah (2019) yang melaporkan bahwa penerapan model pembelajaran NHT memberikan
dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Perbedaan hasil ini menunjukkan
bahwa efektivitas model pembelajaran terhadap motivasi belajar sangat bergantung pada konteks
pelaksanaan pembelajaran, karakteristik siswa, serta kondisi lingkungan belajar.

Salah satu faktor yang diduga menyebabkan tidak meningkatnya motivasi belajar siswa
pada kelas eksperimen adalah tingginya tuntutan kognitif dalam penerapan model NHT
berbantuan GeoGebra. Model ini menuntut siswa untuk selalu siap berpartisipasi aktif,
berdiskusi, serta bertanggung jawab atas pemahaman materi. Bagi sebagian siswa yang belum
terbiasa dengan pembelajaran aktif dan penggunaan teknologi, tuntutan tersebut dapat
menimbulkan tekanan kognitif. Sweller (1988) menyatakan bahwa kondisi pembelajaran dengan
beban kognitif yang tinggi dapat menyebabkan kelelahan mental, yang pada akhirnya berdampak
pada menurunnya motivasi belajar siswa.

Selain itu, faktor adaptasi terhadap penggunaan teknologi GeoGebra dan perubahan pola
pembelajaran dari pembelajaran konvensional ke pembelajaran kooperatif juga turut
memengaruhi motivasi belajar siswa. Perubahan tersebut memerlukan waktu penyesuaian,
sehingga pada tahap awal penerapan, fokus siswa dapat teralihkan pada aspek teknis penggunaan
media pembelajaran. Keller (2010) menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap kemudahan dan
kenyamanan pembelajaran berperan penting dalam membentuk motivasi belajar.

Analisis Simultan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Motivasi Belajar
Pengaruh model pemebelajaran secara simultan diuji menggunakan MANOVA dan
diringkas pada Tabel 7.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji MANOVA

Statistik Uji Nilai Sig.
Wilks’Lambda 0,014

Nilai Sig = 0,014 < 0,05 menujukan terdapat perbedaan yang signifikan secara simultan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah
matematika dan motivasi belajar. Dengan demikian, hipotesis simultan diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar antara kedua kelas tidak hanya ditentukan oleh
perubahan masing-masing variabel secara parsial, tetapi juga oleh pola interaksi antara kedua
variabel tersebut.

Meskipun secara parsial motivasi belajar tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan,
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika yang disertai dengan perubahan
motivasi belajar membentuk pola respon yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal ini menghasilkan perbedaan yang signifikan secara multivariat dan menegaskan bahwa
dampak penerapan suatu model pembelajaran bersifat multidimensional, serta dapat muncul
melalui interaksi antarvariabel yang diteliti.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan GeoGebra efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, namun tidak efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Adapun secara simultan model NHT berbantuan GeoGebra efektif.
Temuan ini menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran inovatif perlu disertai dengan
strategi pendukung yang memperhatikan aspek afektif siswa agar peningkatan kemampuan
kognitif yang dicapai dapat diimbangi dengan peningkatan motivasi belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) berbantuan GeoGebra pada materi sistem pertidaksamaan
linear dua variabel tidak efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, karena tidak terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sig. > 0,05). Namun, model
tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, yang
ditunjukkan oleh perbedaan signifikan (Sig. <0,05) serta nilai N-Gain kelas eksperimen (63,81%)
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (48,43%). Selain itu, hasil uji MANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara simultan antara kedua kelas ditinjau dari
motivasi belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematika (Sig. 0,014 < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa penerapan model NHT berbantuan GeoGebra memberikan pengaruh
multivariat meskipun tidak seragam pada masing-masing variabel.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya melibatkan satu kelas untuk masing-
masing kelompok (eksperimen dan kontrol) serta dilaksanakan dalam durasi intervensi yang
relatif singkat. Kondisi ini perlu menjadi pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan
GeoGebra sebagai alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, dengan tetap memberikan pendampingan dan waktu adaptasi yang
cukup agar penggunaan GeoGebra dan kerja kelompok dapat berjalan optimal serta tidak
menurunkan motivasi belajar siswa. Selain itu, guru perlu mengelola beban kognitif siswa dengan
memberikan scaffolding yang sesuai selama proses pembelajaran. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan penelitian dengan durasi pembelajaran yang lebih panjang, melibatkan sampel
yang lebih besar, serta mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi motivasi belajar, sehingga
diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih kuat.
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